6.1

BAB 6
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik pasien efusi pleura

karena keganasan di RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2023-2024, didapatkan

kseimpulan sebagai berikut:

6.2

1.

Karakteristik epidemiologi pasien efusi pleura karena keganasan terbanyak
adalah usia 40—59 tahun, jenis kelamin perempuan, dan bukan perokok.

Etiologi pasien efusi pleura karena keganasan terbanyak adalah kanker paru.

. Karakteristik klinis pasien efusi-pleura karena keganasan terbanyak adalah

sesak napas, ekéudat, hemitoraks dekstra, tidak masif, dan dikategorikan
sebagai efusi pleura maligna.

Saran

. Pasien dengan kanker paru, khususnya pada staging lanjut, perlu

mendapatkan monitoring berkala untuk mendeteksi efusi pleura lebih awal
sehingga intervensi tidak terlambat.

Peneliti selanjutnya sebaiknya melibatkan lebih dari satu fasilitas layanan
kesehatan atau menggunakan desain multi-center agar temuan yang
diperoleh memiliki cakupan yang lebih luas dan dapat menggambarkan

variasi karakteristik pasien pada populasi yang berbeda.

. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain analitik untuk dapat

menilai hubungan antarvariabel seperti karakteristik klinis, etiologi
keganasan, tipe efusi;-dan luaran pasien sehingga 'dapat dinilai secara lebih
terstruktur sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh.

Seluruh departemen yang menangani pasien efusi pleura karena keganasan
diharapkan meningkatkan kelengkapan dokumentasi status merokok dan
interpretasi gambaran foto toraks pasien sehingga data yang dihasilkan lebih
akurat dan dapat mendukung analisis yang lebih komprehensif pada

penelitian selanjutnya.

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 38



